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ABSTRAK 

(Joel Stephen.  26040119140189.  Strategi Pengembangan Ekowisata 

Bahari Pada Hutan Mangrove di Pantai Tirang, Kecamatan Tugu, Kota Semarang. 

Suryono dan Agus Indarjo). 

Hutan Mangrove di Pantai Tirang Kecamatan Tugu Kota Semarang 

merupakan lokasi konservasi bakau dan menjadikan lokasi destinasi wisata bahari. 

Habitat hutan mangrove di Kota Semarang ancaman dari abrasi pantai, banjir, dan 

penurunan kualitas air. Adanya aktivitas dinamika laut seperti gelombang, arus 

pasang surut dan dinamika lainnya menyebabkan terancamnya ekowisata mangrove 

tersebut, untuk itu diperlukan strategi pengelolaan potensi hutan mangrove sebagai 

destinasi wisata bahari yang berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui kesesuaian lahan ekosistem mangrove dan daya dukung wisata bahari, 

dan mengkaji pengembangan wisata bahari dan untuk merumuskan konsep 

pengembangan wisata bahari. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli di Pantai 

Tirang Tugu, Kota Semarang. Penelitian menggunakan Metode survei dengan 

purposive sampling pengambilan data, dilakukan dengan kuesioner. Analisis 

kesesuaian wisata, daya dukung wisata dan SWOT menjadikan penentu dalam 

strategi pengembangan wisata bahari. Parameter yang diambil adalah kemiringan 

pantai dan kualitas perairan. Hasil penelitian yang didapatkan adalah lahan dalam 

Pengembangan ekowisata mangrove yang ada di Pantai Tirang terdapat fasilitas 

serta tumbuhan laut dalam menunjang wisata pantai seperti gazebo, warung, spot 

foto, mushola, toilet. Hasil penelitian didapatkan bahwa Indeks kesesuaian wisata 

Mangrove 72.22 % dan Indeks Kesesuaian Wisata Pantai (IKW) sebesar 85.29 %. 

Daya dukung wisata maksimal 314 wisatawan untuk setiap luasan 11,650  m2 untuk 

setiap luasan waktu 4 jam. Pengembangan wisata Mangrove di Pantai Tirang 

menggunakan konsep wisata berkelanjutan dengan memanfaatkan, 

mempertimbangkan kondisi ekologis Mangrove, kondisi sosial dan ekonomi 

masyarakat. Pengembangan disesuaikan dengan kesesuaian habitat dan mengikuti 

arahan pengembangan sesuai dengan hasil analisis SWOT. Kesimpulan yang 

didapatkan bahwa keberadaan hutan mangrove sangat penting dan diperlukan cetak 

biru (blue print) konsep pengembangan ekowisata berbasis edukasi dan penyiapan 

sumber daya manusia dalam pengelolaan. 

Kata kunci: Konsep, Kualitas Perairan, Lahan Pantai, Potensi 
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ABSTRACT 

(Joel Stephen.  26040119140189. Development Strategy of Marine 

Ecotourism in Mangrove Forest at Tirang Beach, Tugu District, Semarang City. 

Suryono and Agus Indarjo) 

Mangrove Forest at Tirang Beach, Tugu Subdistrict, Semarang City is a 

mangrove conservation location and makes a marine tourism destination location. 

Mangrove forest habitats in Semarang City are threatened by coastal abrasion, 

flooding, and decreased water quality. The existence of marine dynamics activities 

such as waves, tidal currents and other dynamics causes the threat of mangrove 

ecotourism, for this reason a mangrove forest potential management strategy is 

needed as a sustainable marine tourism destination. The purpose of this study was 

to determine the suitability of mangrove ecosystem land and carrying capacity of 

marine tourism, and examine the development of marine tourism and to formulate 

the concept of marine tourism development. This research was conducted in July at 

Tirang Tugu Beach, Semarang City. The research used a survey method with 

purposive sampling of data collection, conducted by questionnaire. Analysis of 

tourism suitability, tourism carrying capacity and SWOT make determinants in 

marine tourism development strategies. Parameters taken are beach slope and 

water quality. The results of the research obtained are land in mangrove ecotourism 

development in Tirang Beach there are facilities and marine plants in supporting 

beach tourism such as gazebos, stalls, photo spots, prayer rooms, toilets. The 

results showed that the Mangrove Tourism Suitability Index was 72.22% and the 

Beach Tourism Suitability Index (IKW) was 85.29%. Maximum tourism carrying 

capacity of 314 tourists for each area of 11,650 m2 for each area of 4 hours. 

Mangrove tourism development at Tirang Beach uses the concept of sustainable 

tourism by utilizing, considering the ecological conditions of mangroves, social and 

economic conditions of the community. Development is tailored to habitat 

suitability and follows development directions according to the results of SWOT 

analysis. The conclusion obtained is that the existence of mangrove forests is very 

important and a blueprint is needed for the concept of developing education-based 

ecotourism and preparing human resources in management. 

Keywords : Concept, Water Quality, Beach Land, Potential. 
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